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ABSTRACT. Twenty five young male local rabbits varied from 630 to
730 gram (695 + 29 gram) were used, to study the effect of protein
level on the feed consumption, gain, conversion, digestibility of
~energy and TDN. Five rations were also used. Protein contents

were 9% (A), 12% (B), 15% (C), 18% (D) and 21% (E), respectirelly.
_Crude fiber, fat and energy content were the same for all rations.
The study was carried out in a randomized completely design, with

... 5 treatments and 5 replications.

The result showed that the averages of dry matter consumptions
were 2581, 2654, 2898, 3151 and 3308 g, that of gain were 215, 341,
366, 384 and 471 g, and that of feed conversion were 18.11, 8.13,
8.20, 8.65 and 7.44 g. That of digestability of energy were 1272,
1187, 1275, 1449 and 1606 calori/g,. and those of TDN were 280, 275,
308, 353 and 362 g per animal, respectivelly.

The effect of protéin level on consumption and gain was sxgnxfl-
cant (plp 05) and that on conversion, digestability of energy and
TDN was not significant.- The relatlonsh1p between protein level
and consumption, and gain were highly 51gn1f1cant1y linear (P/0.01)
~and between protein level and feed consumpt1on was significantly
'llnear (P/0.05).

RINGKASAN. Duapuluh lima ekor kelinci lokal jantan muda antara
630 sampai 730 gram (695 + 29 gram) digunakan untuk mempelajari
pengaruh kadar protein ransum, terhadap konsumsi, pertambahan bo-
bot badan, konversi ransum, daya cerna energi dan TDN. Ransum A,
B, C, D dan E dengan kadar protein 9, 12, 15, 18 dan 21% digunakan.
Kadar serat kasar, lemak dan energi untuk kelima ransum tersebut,
sama. Penelitian dilakukan dalam rancangan acak lengkap dengan 5
perlakuan dan 5 ulangan. ‘

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa selama penelitian, rataan
konsumsi bahan kering ransum adalah 2581, 2654, 2898, 3151 dan
3308 gram, pertambahan bobot  badan 215, 341, 366, 384 dan 471 gram,
‘ dan konversi ransum 18.11, 8.13, 8.20, 8.65 dan 7.44 gram. Daya
cerna energi adalah 1272, 1187, 1275, 1449 dan 1606 kalori/gram,
dan TDN 280, 275, 308, 353 dan 362 gram per ekor.

Pengaruh kadar protein ransum terhadap konsumsi dan pertambah-
an bobot badan nyata (P/0.05) dan terhadap konversi ransum, daya
cerna energi dan TDN tidak nyata. Hubungan antara kadar protein
ransum dengan konsumsi dan pertambahan bobot badan sangat nyata
(P/0.01) dan dengan konversi nyata (P/0.05), berupa linier.
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OEMDAHULUAN

Kelinci lokal sudah lar= memberikan sumbangan, baig berupa
daging, kulit, maupun pupuk,\akan'ﬁetapi‘ﬁgnelitian‘unfuk:mempela—
jgri performansnya masih kurang;
| Sebagai penghasil daging, maka ternyata bobot hidup kelinci
lokal yang cukup uﬁtuk dipotong dan dikonsumsi dagingnya, mempunyai
bobot tubuh satu»kilogram>atau lebih, oleh karena kelinci yang bo-
bot tubuhnya kurang dari satu kllogram, persentase karkasnya masih
rendah, balk untuk Jantan maupun untuk betlna. Kelinci lokal po-.
tongan tersebut menghasxlkaﬁ daglng sebesar 84 42% dar1 bobot kar- .
kas atau 39.09% dar1 bobot hldup.ﬁiApablla jeroan. yang terdiri
atas hati, paru-paru, jantung dan glnjal termasuk bagian tubuh yang
dikonsumsi, maka daging ditambah jerdan meliputi 42.74% dari bobot
hidup (Maman Duldjaman, Nana Sugana dan Rachmat Herman, 1983).
Bobot potong tersebut menghas 1kan karkasm yang dapat diiris—-iris’
dan dlperklrakan cukup untv’. Lhonsumsi keluarga {hachmat Herman,
Maman Duldjaman dan Nana Sugana, 1983). Untuk mencapai bobot po-
tong selama kelinci dipelihara, membutuhkan waktu yang berbeda,
tergantung’pada kgalitas“r&nsum yéng diberikan. Bobot potong yang
sama dengan éemberian ransumjyahgsﬁerbedﬁ terQYa§a:mengjasilkan
daging Yahg tidak nyata berbeda (Epen Effendi, Rachmat Herman dan
Kartiarso, 1983)f

Penelitian ini @empelajazi pe;formans Kelinci lokalf sébagaiv
akibatﬂdari pemberian ransum dengan kadar'protein yang £érbeda;
Tujuannya adélaﬁ uﬁtﬁk mempelajari pengaruh dari pemeliharaan yang

beraneka r;gam'gatqnya“oleh-fakyaﬁ,
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MATERI DAN METODA PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu Produksi Ternak Da-
ging daﬂ Kefja,;dan analisa ransum dan faeces di Laboratorium Ilmu
K;mia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor,
dari tanggal 2 Maret sampai dengan 13 April 1983.

Duapuluh lima ekor kelinci lokal jantan muda bobot badan an-
tara 630 sampai 730 gram dengan rataan 695.2 + 29.17 gram (Cv :
4.2%) digunakan. Kelinci diperoleh dari peternakan rakyat di Ka-
buéafen Bogor ‘dan Sukabumi.

Susunan ransum yang digunakan, ada 5 macam (Tabe; 1)7 Ransum
diberikan kepada kelinci berupa pellet. Kadar protein untuk kelima
ransum adalah 9% (a), 12% (B}, 15% (C), 18% (D) dan 2l% (E). Hasil

analisis ransum terdapat pada Tabel 2.

Tabel 1. Suéunan Ransum

Bahan A B c ‘D E
————————— . kg.-_-_..-..--——

Daun lamtoroA»_,,hh“( . 6.218 17.218 20.218 12.000 23.772
Rum@ut lapangan kerlng 30.631 25.631 26.631 29.703 - 22.000
Dedak halus | ' 20.832 19.832 15.832 12.871 15.735
Jagung kuning -~ - 21.319 18.319 11.672 14.822 7.000
Bungkil kacang kedele , 2.000 5.000 12.692 24.663 27.752
Tepung tapioka 18.000 13.000 12.000  4.941 2.742
Tepung tulang 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Total 100 100 i00 = 100 100
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Tabel 2. Susunan Kimia Ransum

Zat Makanan ) A B o . D E

Air (%) 11.46 12.30 12.87 11.49 12.75
Abu (%) o 7.98  8.59 | 9.21  8.74 9.66
Protein (%) 9.50 12.33 15.307 18.23 21.19
Serat kasar (%) 11.51  11.19 11,92 12.11 11.85
Lemak (%) 4.87 4.86  4.80  4.56 4.88
BETN (%) 54.68 50.73 45.90 44.87 39.67
ca () - ¢ - 0.81  0.86 1.09 0.88 1.16
P (%) 0.6l 0.66 0.60 0.67 0.70
Energi (kkal/g) 1873 3837 3808 3818 3829

Penelitian dilakukan dalam réncangan acak lengkap, terdiri
atas lima perlakuan dan lima ulangan. Kelinci dipelihara di dalam
kandang individual berukuran 37 x 25 x 25 cm. Penentuan hewan
untuk peﬁberian ransum dan penempatannya di dalam kandang, dilaku-

kan secara acak. Ransum dan air minum diberikan ad libitum.

oA,

Xonsumsi ransum per ekor ber hari diperoleh dari selisih an-
tara pemberian dan sisgnya. Pertambahan bobot badan diperoleh
| dari penimbaﬁgaﬁ bobot;bédan hewanlégéélum diberi ransum, dan  di-
lakukag}semingéﬁ‘sekali. Untuk mempelajari daya cerna ransum; di~
lakukahg pengumpulan data selama tujuh hari berturut-turut, meliputi
total ransum, total faeces dan total sisa ransum. Contoh ransum
dan faeces dianalisa untﬁk kadar air, protein kasaf, lemak, serat

kasar, BETN dan mineral. 2Zat makanan dapat dicerna, dihitung ber-
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desarkan kadar zat makanan.da]amﬂransgmfdiknranqi dangan kadar zak
makanan dalam faeces. Nilai TDN diperaieh déri protein dapat di-
cerna + lemak dapat dicerna 2.25 + serat kasar dapat dicerna + BETN
dapat dicerna.

Pengaruh kadar protein ransum terhadap konsumsi, pertambahan
bebot badan, konversi ransum, energi dapat dicerna dan TDN, serta
hulungannya, dipelajari dengan daftar sidik ragam (Steel dan Ebrrie,

1260).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis prosimat ransum (Tabel 2) unﬁuk penelitian
LerdaPAt perbedaan yang cukup besar dengan hasil penyusunan ber-
dasarkan komposisi zat makanan setiap bahan (Tabel 1), untuk kadar
protein dan BETN. Untuk proteih, ternyata kadarnya lebih.tunggi
untuk hasil analisis dibandingkan dengan hasii perhitungah. Hal
ini dicuga terdapat'éerbedaan antara susunan zat makanan éari Bahan
deugan sususnan déiam daftar yang digunakan.

Kandungan BETN ransum perlakuan A (54.68%) dan B (50.73%)
lebih tinggi daripada yang dianjurkan Arrington (1963), yaitu anta-
ra 43 sampai 47%. Perbedaan ini diduga karena kadar BETN jagung
dan tepung tapioka yang tinggi. Jagung dan tepung tapioka, menurut
wahju (1978) merupakan sumber energi.

Kebutuhan zat-zat makanan dalam ransum kelinci yang sedang
tumbuh, betina dan jantan dewasa adalah 12 sampai 15% protein, 27

sampai 37% serat kasar, 43 sampai 47% BETN dan 5 sampai 6.5% abu
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dari bahan kering ransum. Keuatuhan Ca dan P yand baik untuk per=~
tumbuhan adalah 0.40 dan 0.2%% dari bahan kering ransum. Imbangan
Ca dan P yang baik untuk kelinci antara 1.0 : 1.0 dan 1.0 : 1.5
(Arrington, 1963}.

Walaupun terdapat perbedaan untuk kadar protein dan BETN, ke-
adaan ini cukup seimbané ﬁntuk'kelinci sedang tumbuh, bila diban-
dinékah déng;h raﬁsum yané dianjurkan Arrington (1263). Secara ke-
seluruhan ransum yang digunakan dalam penelitian ini dapat memenuhi
persyaratan dan cukup baik.

Tabel 3 memperlihatkan hasil penelitian, meliputi konsumsi ba-~
han kering, pertambahan bobot badau. wounversi ransum, daya cerna
energi dan TDN.

Rataan konsumsi bahan kering menunjukkan pertambahan dengan
meningkatnya kadar protein ransum. Konsumsi tertinggi dicapai oleh
ransum E. Hasil ini sesuai 7 .:ngan pendapat Bhattacharya dan Perves
(1973) . bahwa ransum berkadc.- protein tinggi dik.cisumsi oleh ternak
dalam jumlah banyak. Diduga, kahwa dengan meningkatnya kadar pro-
tein, maka ransum menjadi lebih disukai (palatable).

Secara statistik, pengaruh kadar protein terhadap konsumsi
bahan kering ransum nyata (P/0.05). Rataan konsumsi untuk perlaku-
an E (12% protein) nyata lebih tiﬁggi daripada perlakuan A (9% pro-
tein) dan perlakuan B (12% protein) kPpros). Xonsumsi ransum C
dan D tidak nyata be;beda baik dengan A dan B maupun E.

Pertambahan bobot badan sg;éma penelitian, yang terendah dica-
pai oleh ransum A dan kemudian meﬁingkat sesuai dengan meningkatnya

kadar protein ransum. Pertambahan bobot badan tertinggi dicapai



7

Tabel 3. Rataan Konsumsi =ahan Kering, Per“~mbahan Bobot
Badan, Konversi Fansum, Daya Ceri . Energi Ran-

sum dan TDN
Rahsum
Keterangan
A, B . C D E

Konsumsi bahan kering ' :
ransum (g/ckor) 258la 2654a 2898 3151 3308k
Pertambahan bobot badan
{(g/ekoxr) a 215ab ' 341b 366b 384b 471
Konversi ransum 18.11a 8.13b 8.20L 8.C5b 7.44b
Daya cerna energi ran-
sum (kalori/g) 1271.8 1187.0 1274.5 1449.2 1605.7
Total Digestible

Nutrient (TDN) (g/ekor) 280.2 275.2 - 307.8 352.9 361.5

oleh ransum E. Hasil ini sééuéi dengan pendapat Glcaves dan Dewan
(1971), bahwa kecepatan pertumbuhan nyata dipengarﬁhi oleh kadar
proteiﬁ:rahsum;

" secara statistik, pengaruh kadar protein ransum terh%dap per;
tambahan bobot badan, nyata (P/0.05). Pertambahan bobot badan
yang dicapéi'oleh.ransum A nyata'lebih rendah daripada pertambahan
bobot badan yang dicapai oleh ransum C, D dan E (P/0.05), sedangkan
pertaﬁbahan bobot badan yang dicapai oleh r;nsum B ti&ak nyata
dengan'perfambahaﬁ bobot badan yang dicapai Eaik oleh rdﬂsum A mau-
pun oleh ransum C, D dan E. o

Xonversi ransum menjadi lebih baik dengan meningkatnya kadar

protein ransum. Nilai tertinggi dari konversi dicapai oieh ransum A

dengan kadar protein ransum 9%, yang menunjukkan'bahwa konversi ran-
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sum A kurang baik. Nilai terendsh dicapai oleh ransum E dengan ka-~
dar protein 21%, manunjukkan konversi terbaik. Ransum B, C dan D
dengan kadar protein 12, 15 dan 18% mempunyai nilai konversi yang
sama. Secara statistik, pengaruh kadar protein terhadap konversi
ransum tidak nyata.

Daya cerna energi meningkat dengan meningkatnya kadar protein
ransum. Hal ini diduga karena makin tingginya konsumsi, sehingga
daya cerna energi bertambah. Secara statistik, pengaruh kadar pro-
tein ransum terhadap daya cerna energi tidak nyata.

Nilai TDN memperlihatkan peningkatan dengaﬁ bertambahnya pro-
tein ransum. Diduga, bahwa meningkatnya nilai TDﬁ.disebabkan ber-
tambahnya konsumsi bahan kering,‘sehingga terdapat'peningkatan zat-
zat makanan yang dapat dicerna. Secara statistik, pengaruh kadar
protein ransum terﬁadap nilai TDN, tidak nyata.

‘Hubungan antafé kadar protein ransum‘dengan konsumsi bahan
kering (P/0.01), pertambahan L-bct badan (P/0.01; dan konversi ran-
sum (P/0.05) adalah linier, sedangkan untuk hubungan antara kadar
protéin ransum\dengan daya cerna energi dan TDN, baik untuk linier,
kuadratis dan.kubik tidak nyata. Hubungan antara kadar protein
" ransum dengan konsumsi,‘peftambahan bobét badan dan konversi terda-
pat pada Tabel 4.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah,
bahwa dengan'meningka@nya'kadar protein ransum dapat memperbaiki
performans kelinci lokal. Hasil penelitian secara lengkap perlu

dilakukan lebih lanjut, dengan fasilitas yang lebih baik.
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Trtel 4. Persamaan Regresi Linier Y = a + Lx, dengan
Peubah ¥, Konsuasi, Pertambahan Bopot Badan
dan Konversi Ransum dan Peubah X, Kadar Pro-
tein Ransum

Konstanta
Peubah Y e
a b + Sb
Xonsumsi bahan kering
ransum (g) . 1897.26 66.70 18.21
Pertambahan bobot badan (g) 65.80 18.91 4.96
Konversi ransum 20.92 -0.71 0.34
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